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Abstrak 

Artificial Intellegence (AI) memiliki dampak yang signifikan pada berbagai sektor, termasuk pendidikan 

dan penelitian. Dalam dunia pendidikan, AI mengubah interaksi proses pembelajaran dengan 

memungkinkan pengalaman belajar yang dipersonalisasi serta meningkatkan administrasi pendidikan dan 

pelatihan. Dampak AI pada pendidikan dan penelitian bersifat transformatif, menawarkan peluang baru 

untuk inovasi, efisiensi, dan hasil yang lebih baik. Seiring dengan terus berkembangnya AI, pengaruhnya 

terhadap pendidikan dan penelitian diperkirakan akan meluas, membentuk masa depan pembelajaran, 

penciptaan pengetahuan, dan pemecahan masalah. Dalam mewujudkannya dipastikan terdapat tantangan 

dalam  pengelolaannya  termasuk  pertimbangan  etika,  desain interaksi manusia denganAI, dan faktor 

organisasi, peluang untuk meningkatkan pengalaman belajar, hasil penelitian, dan kolaborasi. Dengan 

mengatasi tantangan-tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang dihadirkan oleh teknologi AI, para 

pimpinan di lembaga akademik harus menunjukkan fleksibilitas, pengambilan keputusan strategis, dan 

pemahaman yang mendalam tentang teknologi AI untuk secara efektif mengelola tantangan dan peluang 

yang  dihadirkan  oleh  integrasi  AI.  Melalui  keterampilan  dan  keahlian  kepemimpinan mereka, para 

pemimpin  dapat  mendorong  inisiatif  AI yang sukses, mendorong inovasi, dan meningkatkan proses 

akademik dan penelitian di era society 5.0. 
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PENDAHULUAN 

Artificial Intellegence (AI) telah menjadi topik hangat di dunia perguruan tinggi dalam 

beberapa tahun terakhir. Potensi AI untuk merevolusi berbagai bidang, termasuk akademik dan 

riset, mendorong banyak perguruan tinggi untuk mengembangkan kebijakan dan strategi terkait 

AI.   Pada   lingkup   akademik  khususnya  pendidikan,  inovasi  pendidikan  dalam  konteks 

kecerdasan  buatan  adalah  bidang  yang  berkembang pesat dengan implikasi yang signifikan 

terhadap pengajaran dan pembelajaran di perguruan tinggi. Penelitian oleh Chen et al. (2020) 

menekankan dampak positif dari kecerdasan buatan terhadap pendidikan, termasuk peningkatan 

efisiensi,  pembelajaran  yang  dipersonalisasi, dan peningkatan efektivitas dalam administrasi 

pendidikan.  Hal  ini  menggarisbawahi  potensi  AI  untuk  merevolusi  praktik  pendidikan 

tradisional.  Selain  itu,  studi  Popenici  &  Kerr  (2017)  mengeksplorasi  pengaruh  kecerdasan 

buatan terhadap pengajaran dan pembelajaran di pendidikan tinggi, menyoroti perlunya 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi untuk membentuk masa depan pendidikan. Integrasi AI 

dalam pendidikan dipandang sebagai kekuatan transformatif yang dapat meningkatkan 

pengalaman belajar dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi dunia yang digerakkan oleh
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teknologi.  Lebih  lanjut,  Zawacki‐Richter  et  al.,  (2019)  menggarisbawahi peran kecerdasan 

buatan  dalam  Pendidikan  yang  sedang  berkembang  sebagai  bidang utama dalam teknologi 

pendidikan.  Hal  ini  menyoroti  pentingnya  para  pendidik  merangkul  aplikasi  AI  untuk 

mendorong inovasi dan mempersonalisasi pengalaman belajar bagi para mahasiswa. 

Kecerdasan buatan atau artificial intellegence (AI) memiliki dampak yang signifikan 

pada berbagai sektor, termasuk pendidikan dan penelitian. Dalam dunia pendidikan, AI 

mengubah  interaksi  proses  pembelajaran  dengan  memungkinkan  pengalaman dalam belajar 

yang dipersonalisasi (Chen et al., 2020). AI juga meningkatkan administrasi pendidikan dan 

pelatihan (Banerjee et al., 2021). Selain itu, integrasi AI dalam pendidikan tinggi membentuk 

kembali proses pendidikan, memengaruhi pasar tenaga kerja, layanan industri, dan tempat kerja 

(Slimi,  2021).  Dalam  berbagai  penelitian,  AI  memainkan  peran penting dalam memajukan 

tujuan pembangunan berkelanjutan (Vinuesa et al., 2020). Teknologi AI semakin banyak 

digunakan untuk mengatasi tantangan sosial yang kompleks dan mendorong kemajuan menuju 

keberlanjutan. Penggabungan AI dalam proses penelitian meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

kapasitas  untuk  menganalisis  data  yang  luas  untuk  mengekstrak  wawasan yang bermakna. 

Kecerdasan buatan menghadirkan banyak sekali peluang inovasi dalam akademik, mulai dari 

pengalaman belajar yang dipersonalisasi hingga peningkatan efisiensi administrasi. Pemanfaatan 

teknologi  AI,  institusi  pendidikan dapat meningkatkan metode pengajaran, mengoptimalkan 

hasil pembelajaran, dan beradaptasi dengan tuntutan lanskap digital yang berkembang pesat. 

Akan tetapi untuk keberhasilan implimentasi AI itu diperlukan peran pimpinan secara 

menyeluruh.  Kepemimpinan  yang efektif sangat penting dalam mengatasi tantangan inovasi 

dalam institusi pendidikan atau lingku akademik. 

Para   pemimpin   memainkan   peran   penting   dalam   mengatasi   tantangan   inovasi 

pendidikan dalam lingkup akademik. Penelitian oleh Gumusluoğlu & İlsev (2009) menyoroti 

bahwa pemimpin transformasional dapat menginspirasi kreativitas dan inovasi akademik dengan 

membina hubungan emosional dalam lingkungan akademik. Jong & Hartog (2007) menekankan 

bahwa  para  pemimpin  memengaruhi  perilaku  inovatif melalui tindakan yang disengaja dan 

perilaku sehari-hari yang merangsang munculnya ide dan penerapannya. Zuraik et al., (2020) 

menunjukkan bahwa pemimpin tim yang mendorong pengambilan risiko dan mendukung upaya 

inovasi berperan penting dalam mendorong inovasi tim. Selain itu, para pemimpin perlu 

menunjukkan  ketahanan,  inovasi, dan pengambilan keputusan yang kreatif saat menghadapi 

tantangan (McNicholas et al., 2021). Mokhber et al. (2017) menyatakan bahwa para pemimpin 

dapat memandu organisasi yang dipimpinnya menuju inovasi melalui tindakan mereka. Weber et 

al. (2022) menekankan pentingnya pemimpin memiliki kompleksitas perilaku yang luas untuk 

menavigasi tantangan kepemimpinan dalam transformasi digital secara efektif. Lebih lanjut, 

Hunter et al. (2017) menyoroti pentingnya para pemimpin dalam mengembangkan dan 

mengomunikasikan visi yang kuat untuk inovasi. Jian-hong et al. (2022) membahas bagaimana 

para pemimpin dapat memfasilitasi inovasi karyawan dengan memberikan panduan, mengurangi 

hambatan birokrasi, dan mempromosikan lingkungan yang inklusif. Maurer & London (2015) 

menekankan  perlunya  para  pemimpin  mengubah  identitas  peran  mereka  dari  kontributor 

individu menjadi pemimpin inovasi, yang didukung oleh struktur organisasi. Oleh karena itu, 

para  pimpinan  lembaga  akademik  perlu  menginspirasi  kreativitas,  mendorong pengambilan 

risiko, mengkomunikasikan visi untuk inovasi, dan memberikan dukungan terhadap perilaku 

inovatif untuk mendorong keberhasilan organisasi dalam menghadapi tantangan inovasi dalam 

akademik  dan  riset  sehingga  dalam  artikel  ini  memberikan  arahan  dan  solusi  alternatif 

langkah-langkah peran pimpinan dalam menghadapi tantangan AI dalam pendidikan dan 

penelitian. 

 

METODE
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Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 

pendekatan analisis konten, melibatkan artikel ilmiah yang terkait dengan tantangan artificial 

intellegence  pada  perkembangan  riset  dan akademik serta solusinya terkait peran pimpinan 

perguruan  tinggi  dalam  menghadapinya.  Systematic  literature  review  atau  tinjauan literatur 

sistematis adalah proses mengidentifikasi, menilai, dan menafsirkan semua bukti penelitian yang 

tersedia pada topik tertentu. Ini bertujuan agar memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian 

dengan merangkum keadaan pengetahuan terkini dan mengidentifikasi kesenjangan dalam 

literatur, dan menyarankan area untuk penelitian masa depan (Pradana et al., 2023). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengelola Artificial Intellegence (AI) untuk proses akademik dan penelitian 

menghadirkan tantangan dan peluang karena bidang ini terus berkembang. Integrasi teknologi 

AI dalam lingkungan akademik dan penelitian menawarkan potensi untuk meningkatkan efisiensi, 

inovasi, dan proses pengambilan keputusan (Chubb et al., 2021). Namun, memastikan praktik AI 

yang etis dan mengatasi masalah yang terkait dengan keadilan, transparansi, dan akuntabilitas 

masih menjadi tantangan yang signifikan (J. Chen, 2021). Salah satu tantangan yang  muncul  

dalam mengelola AI untuk proses akademik dan penelitian adalah kebutuhan untuk menavigasi 

kompleksitas desain interaksi manusia dengan AI (Yang et al., 2020). Merancang antarmuka dan 

pengalaman yang efektif yang mempertimbangkan kemampuan manusia dan AI sangat penting 

untuk mengoptimalkan interaksi dan hasil pengguna. Selain itu, penggunaan AI yang bertanggung 

jawab dan dapat dijelaskan dalam konteks akademis dan penelitian  sangat  penting  untuk  

memastikan  kepercayaan,  transparansi,  dan  akuntabilitas (Meske et al., 2022). 

Selain itu, adopsi AI di berbagai bidang seperti manajemen sumber daya manusia dan 

pengambilan keputusan menimbulkan tantangan yang berkaitan dengan faktor organisasi dan 

manusia (Ahmad et al., 2019). Memahami dan mengatasi tantangan-tantangan ini sangat penting 

untuk keberhasilan implementasi dan pemanfaatan AI di lingkungan akademis dan penelitian. 

Selain itu, kebutuhan akan kerja sama industri-akademik dan peluang pendanaan 

menggarisbawahi pentingnya kolaborasi dalam memajukan penelitian dan pengaplikasian AI 

(Kejriwal,   2021).   Di   sisi   lain,   mengelola   AI   untuk   proses  akademik  dan  penelitian 

menghadirkan peluang untuk pengalaman belajar yang dipersonalisasi, manajemen sumber daya 

yang efisien, dan kolaborasi global (Amzat, 2023). Memanfaatkan teknologi AI dapat 

menghasilkan terobosan dalam metodologi penelitian, analisis data, dan penemuan pengetahuan, 

yang pada akhirnya mendorong inovasi dan memajukan kegiatan akademik. 

Peran kebijakan AI dalam pendidikan tinggi sangat beragam dan penting untuk 

membentuk integrasi teknologi kecerdasan buatan dalam lingkungan akademik. Kegiatan 

mensintesis  wawasan  dari  berbagai  referensi  terkemuka,  dapat  diperoleh  pemahaman yang 

komprehensif tentang tujuan utama dan implikasi kebijakan AI di pendidikan tinggi sebagai 

berikut: 

1.   Meningkatkan Pengajaran dan Pembelajaran: Kebijakan AI dalam pendidikan tinggi 

bertujuan untuk memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan untuk meningkatkan proses 

belajar  mengajar.  Melalui  penerapan  alat  dan  platform  yang  digerakkan  oleh  AI, 

institusi dapat mempersonalisasi pengalaman belajar, mengoptimalkan hasil pendidikan, 

dan meningkatkan keterlibatan siswa (Simonsen & Emiliano Almeida, 2020). 

2.   Meningkatkan  Efisiensi  Administrasi:  Kebijakan  AI  berupaya untuk merampingkan 

proses administrasi di institusi pendidikan tinggi. Melalui otomatisasi tugas-tugas rutin, 

mengelola data siswa secara efektif, dan meningkatkan efisiensi operasional, teknologi 

AI dapat membantu institusi beroperasi lebih efektif dan fokus pada inisiatif strategis 

(Utomo et al., 2017). 

3.   Mendorong Inovasi dan Penelitian: Kebijakan AI mendorong penggunaan kecerdasan 

buatan dalam kegiatan penelitian di perguruan tinggi dengan mendukung proyek-proyek 
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penelitian  yang  digerakkan  oleh AI, institusi dapat mendorong inovasi, memajukan 

penemuan pengetahuan, dan berkontribusi pada penelitian mutakhir di berbagai disiplin 

ilmu (Abgaryan et al., 2023). 

4. Memastikan Penggunaan AI yang Etis: Kebijakan AI dalam pendidikan tinggi 

menekankan penggunaan teknologi kecerdasan buatan secara etis dengan menetapkan 

pedoman, kerangka kerja, dan praktik terbaik untuk penerapan AI yang etis, institusi dapat  

menjunjung  tinggi  integritas,  keadilan,  dan  transparansi  dalam  aplikasi  AI (Nguyen 

et al., 2022). 

5.   Mempersiapkan   Mahasiswa  untuk  Masa  Depan:  Kebijakan  AI  bertujuan  untuk 

membekali siswa dengan keterampilan dan kompetensi yang diperlukan untuk 

berkembang di dunia yang digerakkan oleh teknologi melalui pengintegrasian 

pendidikan AI ke dalam kurikulum, memberikan pengalaman langsung dengan alat AI, 

dan  mendorong  literasi  digital,  institusi  dapat  mempersiapkan siswa untuk peluang 

karier di masa depan (Popenici & Kerr, 2017). 

6.  Mendorong Kolaborasi dan Kemitraan: Kebijakan AI mendorong kolaborasi dan 

kemitraan antara akademisi, industri, dan entitas pemerintah dengan mendorong 

kolaborasi  interdisipliner,  berbagi  sumber  daya,  dan  mendorong  pertukaran 

pengetahuan, institusi dapat memanfaatkan keahlian kolektif untuk mendorong inovasi 

AI di pendidikan tinggi (Hannan, 2021). 

Adanya kebijakan AI di pendidikan tinggi memainkan peran penting dalam memandu 

implementasi strategis teknologi kecerdasan buatan untuk meningkatkan pengajaran dan 

pembelajaran, mendorong inovasi, memastikan penggunaan AI yang etis, dan mempersiapkan 

siswa untuk tenaga kerja di masa depan. Adanya perumusan kebijakan AI yang komprehensif, 

institusi  pendidikan  tinggi  dapat  memanfaatkan  potensi  transformatif  AI untuk memajukan 

keunggulan akademik dan memenuhi kebutuhan yang terus berkembang di society 5.0 yang serba 

digital khususnya di Indonesia. 

Di Indonesia, mengelola kecerdasan buatan (AI) untuk proses akademik dan penelitian 

memiliki tantangan tersendiri. Lanskap akademik dan penelitian di Indonesia menghadapi 

kendala    dalam    memanfaatkan    teknologi   AI   secara   efektif   karena   berbagai   faktor. 

Tantangan-tantangan tersebut antara lain: 

1.   Penilaian Kualitas: Pengukuran kuantitatif sebagai alat untuk menilai kualitas akademisi 

dalam  penelitian  dan  publikasi  mungkin  tidak  dapat  diandalkan  dalam  konteks 

Indonesia, sehingga membutuhkan pemberdayaan institusi pendidikan tinggi untuk 

beradaptasi dengan metode evaluasi berbasis AI (Gaus, 2018). 

2.   Transformasi Digital: Sektor publik di Indonesia menghadapi hambatan dan tantangan 

dalam merangkul transformasi digital, yang berdampak pada adopsi AI dalam proses 

akademik dan penelitian (Hening & Kumara, 2019). 

3.   Desain  Interaksi  Manusia-AI:  Merancang  antarmuka  yang  efektif  untuk  interaksi 

manusia  dan  AI menimbulkan tantangan di Indonesia, yang membutuhkan 

pertimbangan yang cermat terhadap pengalaman dan kemampuan pengguna (Yang et 

al., 2020). 

4.   Pertimbangan  Etis:  Memastikan  praktik  AI  yang  etis  dan  mengatasi masalah yang 

berkaitan dengan keadilan, transparansi, dan akuntabilitas sangat penting dalam 

mengelola AI untuk proses akademik dan penelitian di Indonesia (J. Chen, 2021). 

5.  Kendala Sumber Daya: Negara-negara berkembang seperti Indonesia menghadapi 

tantangan seperti kurangnya infrastruktur, tenaga terampil, peraturan privasi data, dan 

biaya implementasi yang tinggi ketika mengadopsi solusi berbasis AI dalam lingkungan 

akademik dan penelitian (Barsha & Munshi, 2023). 
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6.   Kerangka Hukum dan Peraturan: Tantangan hukum dan aplikasi yang terkait dengan 

implementasi  AI  perlu  ditangani  untuk  memastikan kepatuhan dan relevansi dalam 

konteks Indonesia (Widjaja, 2022). 

7.   Faktor Organisasi: Tantangan yang terkait dengan implementasi AI dalam manajemen 

sumber daya manusia dan proses pengambilan keputusan dapat berdampak pada adopsi 

AI di lembaga akademis dan penelitian (Tuffaha, 2022). 

Terlepas dari tantangan-tantangan tersebut, terdapat peluang bagi Indonesia untuk 

memanfaatkan AI untuk proses akademik dan penelitian. Upaya kolaboratif, pengembangan 

kapasitas, dan perencanaan strategis dapat membantu mengatasi tantangan-tantangan ini dan 

membuka potensi manfaat AI dalam memajukan upaya akademis dan penelitian di Indonesia. 

Para  pemimpin  memainkan  peran  penting  dalam  mengelola  kecerdasan  buatan  (AI)  untuk 

proses akademik dan penelitian. Kepemimpinan yang efektif sangat penting dalam menavigasi 

kompleksitas dan memaksimalkan manfaat integrasi AI dalam lingkungan pendidikan dan 

penelitian. Beberapa referensi utama menjelaskan peran pemimpin dalam mengatasi tantangan 

ini: 

1.   Kemitraan para akademisi dan AI yang meningkatkan efisiensi sehingga menekankan 

pentingnya para pemimpin dalam mengelola sistem AI secara efektif. Para pemimpin 

harus menghindari ketergantungan pada satu kategori sistem AI dan sebagai gantinya 

mempertimbangkan  untuk  membangun  sistem  AI  yang  disesuaikan  dengan  peran 

pekerja pengetahuan yang berbeda untuk mengoptimalkan kinerja. 

2.   Perlunya  transisi  pemimpin-ke-pengikut  dan  fleksibilitas  yang  diperlukan  dalam 

institusi  akademik.  Para  pemimpin  akademis  sering  kali  perlu beralih antara peran 

pemimpin dan pengikut berdasarkan konteks pengambilan keputusan, seperti mengelola 

anggaran atau personalia, yang menyoroti sifat dinamis dari kepemimpinan di dunia 

akademis (Falls & Allen, 2020). 

3.   Pimpinan perlu terlibat dalam proses yang berfokus pada AI dan memengaruhi dan 

memandu  keputusan  dan  inisiatif  yang  dibuat  oleh mesin AI setelah pemrograman 

(Smith & Green, 2018). 

4.   Perlunya mempelajari kerangka kerja implementasi untuk menerjemahkan AI ke dalam 

praktik akademik. Para pemimpin akademisi memainkan peran penting dalam 

memfasilitasi adopsi solusi AI untuk meningkatkan layanan akademik. (Gama et al., 

2022). 

Para pimpinan dapat menggunakan berbagai strategi untuk mendorong inovasi dalam 

mengelola AI dalam proses akademik dan penelitian dengan mengambil wawasan dari referensi 

potensial yang disediakan, strategi berikut ini dapat dipertimbangkan: 

1.   Kolaborasi dan Literasi Elektronik: Para pemimpin dapat mendorong kolaborasi dan 

meningkatkan literasi elektronik di antara anggota tim untuk mendorong inovasi dalam 

inisiatif e-government (Rozikin et al., 2020) dengan menumbuhkan budaya kolaborasi 

dan memastikan literasi digital, para pemimpin dapat memfasilitasi keberhasilan 

penerapan teknologi AI. 

2.   Pengembangan  Sumber  Daya  Manusia:  Mendorong  pengembangan  sumber  daya 

manusia yang berkualitas tinggi di bidang teknologi dan inovasi dapat menjadi 

pendekatan  strategis  untuk  mendorong  inovasi (Aidhi et al., 2023). Para pemimpin 

dapat berinvestasi dalam program pelatihan dan peningkatan keterampilan untuk 

membekali karyawan dengan keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan AI 

secara efektif. 

3.   Membangun Kemitraan: Membangun kemitraan antara entitas pemerintah dan lembaga 

akademis dapat menciptakan peluang untuk inovasi daerah (Esthi Hutama, 2022). Para 

pemimpin dapat memfasilitasi kolaborasi untuk meningkatkan kemampuan penelitian 

dan mendorong inovasi dalam konteks lokal. 
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4.   Kepemimpinan yang beretika: Praktik kepemimpinan yang beretika dapat memainkan 

peran penting dalam memediasi dampak AI terhadap kinerja karyawan (Nugroho & 

Amirudin,  2022).  Para  pemimpin  dapat  menetapkan  standar  etika,  memberikan 

panduan, dan menciptakan budaya kepercayaan dan transparansi dalam mengelola 

inisiatif AI. 

5. Strategi Inovasi Berkelanjutan: Menerapkan strategi inovasi berkelanjutan dapat 

mendorong perbaikan dan daya saing yang berkelanjutan (Hariyati & Tjahjadi, 2018). 

Para pemimpin dapat fokus pada pengembangan praktik-praktik inovatif yang 

berkelanjutan dan selaras dengan tujuan jangka panjang organisasi. 

6.   Kepemimpinan Inovatif dalam Pendidikan: Kepemimpinan inovatif dalam pendidikan 

dapat menjadi hal yang sangat penting dalam menavigasi tantangan dan peluang yang 

dihadirkan oleh AI dalam lingkungan akademis (Suyitno, 2021). Para pemimpin dapat 

mengadopsi metode pengajaran yang inovatif, memanfaatkan teknologi, dan 

mempromosikan budaya pembelajaran dan adaptasi yang berkelanjutan. 

7.   Manajemen Sumber Daya Manusia yang strategis: Kepemimpinan yang efektif dalam 

mengelola kepemimpinan milenial dan teknologi modern dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan (Putra Ongkowijoyo, 2021). Para pemimpin dapat menerapkan 

praktik manajemen sumber daya manusia yang strategis untuk memanfaatkan teknologi 

dan memaksimalkan potensi karyawan. 

Melalui startegi-strategi ini, para pemimpin dapat menciptakan lingkungan yang kondusif 

untuk inovasi, mendorong keberhasilan integrasi AI dalam proses akademik dan penelitian, dan 

pada akhirnya meningkatkan kinerja dan hasil organisasi khususnya akademik/institusi dan 

penelitian. 
 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Integrasi Kecerdasan Buatan (AI) dalam lingkungan akademik dan penelitian memiliki 

implikasi  yang  signifikan  untuk  masa  depan.  Integrasi  AI  dalam  pendidikan  tinggi  sangat 

penting untuk meningkatkan proses belajar dan pembelajaran, meningkatkan efisiensi 

administrasi,  mendorong  inovasi  dan  penelitian,  mendorong  penggunaan  AI  yang beretika, 

membekali mahasiswa dengan keterampilan dan kompetensi, serta mendorong kolaborasi dan 

kerja sama di antara akademisi, industri, dan entitas pemerintah. Integrasi AI juga mendorong 

kolaborasi dan kerja sama antar disiplin ilmu, mendorong transfer pengetahuan, dan mendorong 

inovasi. Para pimpinan dapat menggunakan strategi untuk mendorong inovasi dalam mengelola 

AI  dalam  proses  akademik dan penelitian. Strategi berikut ini dapat dipertimbangkan yaitu 

kolaborasi dan literasi elektronik, pengembangan sumber daya manusia, membangun kemitraan, 

kepemimpinan yang beretika, kepemimpinan inovatif dalam pendidikan agar dapat menavigasi 

tantangan   dan   peluang   yang   dihadirkan   oleh   AI   dalam   lingkungan   akademis,   serta 

kepemimpinan strategi yang berkelanjutan yang dapat mendorong perbaikan dan daya saing 

akademik dan penelitian. 
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